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Abstract  
This paper is a descriptive analysis of the Quranic views and attitudes on the people 
with disabilities. It starts with examining verses from the Quran and Prophetic 
Traditions (Hadith) as well as relevant social reality. Despite the fact that the Quran 
teaches equality and diversity, Muslims attitudes towards people with disabilities 
may vary, depending on their perspectives of disability influenced not only by their 
faith but also their social context. This paper even tries to give a particular emphasis 
on hidden social messages in the Quran that should be implemented in current 
everyday life. 
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Abstrak 
Tulisan ini bertujuan mendeskripsikan pandangan serta sikap Alquran terhadap 
difabel. Penafsiran dimulai dari menelusuri ayat-ayat yang berhubungan dengan 
difabel dan selanjutnya dihubungkan dengan realitas sosial. Sekalipun Alquran 
mengajarkan kesetaraan dan keragaman, sikap umat Islam terhadap difabel mungkin 
saja berbeda tergantung perspektif mereka terhadap difabel dan lingkungan sosial di 
mana mereka berada. Tulisan ini juga mencoba untuk mengeksplorasi secara 
mendalam pesan-pesan sosial tersembunyi dari Alquran terkait difabel sehingga 
dapat diimplementasikan pada zaman sekarang. 
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A. Pendahuluan 
Dewasa ini berkembang berbagai kajian yang bertujuan mewujudkan 
masyarakat yang adil dan demokratis. Misalnya masalah negara dan 
demokrasi, hak-hak asasi manusia, kekerasan, gender dan pembebasan 
perempuan dari penindasan. Namun suara perubahan dalam kajian 
tentang difabel belum begitu terdengar nyaring. Padahal ada beberapa 
alasan mengapa tema ini menarik untuk ditelusuri lebih lanjut. Pertama, 
label negatif serta mitos-mitos yang dilekatkan pada difabel misalnya 
penggunaan istilah ”cacat” dan kutukan dari Tuhan atas dosa yang 
diperbuat oleh para pendahulunya telah memberikan dampak yang cukup 
serius yakni menempatkan mereka sebagai the other. Akibatnya, berbagai 
kebutuhan publik seperti pendidikan, transportasi, akses ekonomi, 
budaya, dan politik sulit untuk diakses oleh difabel. 
Kedua, Alquran hadir dalam bentuk kritik sosial terhadap realitas 
sosial yang berkembang saat itu seperti dalam QS. An-Nur [24]: 61 yang 
merombak kebiasaan masyarakat Madinah yang makan secara terpisah 
dari orang pincang, sakit, dan buta (al-Naysābūrī, 2005: 209).  Dari ayat 
ini terlihat bagaimana Islam sebagai perintis dalam memenuhi hak-hak 
difabel kendati menurut Maysaa S. Bazna dan Tarek A. Hatab, konsep 
difabel yang berkembang saat ini tidak ditemukan di dalam Alquran 
(Bazna  dan Hatab, 2005). 
Difabel juga menempati posisi mulia ketika Ummi Maktum menjadi 
penyebab Allah menegur Rasulullah. Dalam asbab al-nuzūl Q. S. ‘Abasa 
(81): 2 dijelaskan bahwa Rasulullah bermuka masam dan mengabaikan 
‘Abdullah ibn Ummi Maktūm yang ingin belajar Islam dan lebih 
memfokuskan perhatiannya pada pembesar Quraisy (al-Naysābūrī, 2005: 
293). Ayat ini menjelaskan bahwa kaum difabel juga berhak mendapatkan 
kesempatan untuk mempelajari Islam. 
Ketiga, Alquran menjelaskan segala hal yang dibutuhkan umat 
manusia, petunjuk, dan rahmat (memberikan kebaikan) sebagaimana 
yang termaktub dalam QS. An-Nahl [16]: 89. Oleh karena itu menjadi 
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suatu kewajaran dan keharusan jika Alquran dikaji terus menerus dan 
(idealnya) dihubungkan dengan realitas sosial. Respon Alquran terhadap 
kebiasaan masyarakat Madinah dan Ibn Maktum di atas mengindikasikan 
bahwa Alquran peka dengan fenomena sosial yang berkembang. Tugas 
seorang pengkaji Alquran adalah menangkap pesan-pesan sosial di balik 
teks yang diwahyukan empat belas abad lalu agar dapat 
diimplementasikan pada zaman sekarang. 
Berdasarkan penjelasan di atas penting untuk menggali pandangan 
Alquran terkait difabel ini. Penulis berpendapat bahwa yang ada hanyalah 
perbedaan bukanlah kekurangan. Dengan demikian, masalah yang 
dibahas pada tulisan ini adalah bagaimana pandangan dan sikap Alquran 
terhadap difabel. Tulisan ini diharapkan menjadi pijakan awal dari 
pengembangan kebijakan yang bersifat inklusif, terutama bagi difabel 
sehingga mereka mempunyai kesempatan yang sama untuk menikmati 
hak-hak sosial, ekonomi, politik, sipil, dan sebagainya. 
B. Konsep Difabel dalam Alqur’an 
Pada bagian ini akan dipaparkan pandangan dan sikap Alquran terhadap 
difabel. Konsep difabel yang berkembang saat ini tidak secara langsung 
dibahas di dalam Alquran. Kebanyakan ungkapan terkait difabel dalam 
Alquran lebih bersifat figuratif atau kiasan bagi orang-orang yang 
mendurhakai Tuhan. Misalnya: 
 ۡمَلَف
َ
أِۡۡفِۡ
ْ
اوُيرَِسيِۡضرۡ
َ  
لۡٱَۡۡنوُعَم  َسيۡٞناَذاَءۡ  و
َ
أۡٓاَِهبَۡنوُلِق  عَيۡٞبو
ُلُقۡ  مَُهلَۡنوُكَتَف
َۡمَ  عَتۡ
َ
لَۡاَه َِّنَإفۡۖاَِهبُۡرََٰص ب
َ  
لۡٱَۡۡمَ  عَتۡنِكََٰلَوُۡبوُلُق
 
لٱِۡۡت
َّ
لٱِۡۡفِِۡروُد
ُّصلٱۡ٤٦ۡۡ
  Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
karena Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, 
ialah hati yang di dalam dada. (QS. al-Ḥajj [22]: 46) 
Sebagai langkah awal, perspepsi Alquran tentang difabilitas dapat 
ditelusuri dari pandangan Alquran tentang konsep realitas keberagaman 
(pluralitas). Pluralitas merupakan konsep yang sangat mendasar dari 
eksistensi manusia. Gagasan ini tergambar dalam firman Allah Swt: 
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اَه ُّي
َ
أ ََٰٓيُۡۡساَّلنٱَِۡۡلٓئاَبَقَوۡاٗبوُعُشۡ  مُكََٰن
 
لَعََجوۡ ََٰثَن
ُ
أَوۡ ٖرَكَذۡنِ
 مۡمُكََٰن  َقلَخۡاَِّنإ
َۡدنِعۡ  مُكَمَر  ك
َ
أۡ َِّنإۡ ْۚ
ْ
آوُفَراََعِلِِۡ َّللّٱۡۡ َِّنإْۡۚ  مُكَٰ ىَق ت
َ
أَۡ َّللّٱِۡۡٞيربَخٌۡمِيلَع١٣ۡۡ
 Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal (Q.S. al-Ḥujurāt [49]: 13). 
Ayat ini menekankan kesamaan asal-usul manusia yang menyatukan 
seluruh inidividu, keragaman sebagai sebuah fakta dari eksistensi manusia, 
tujuan dari keragaman ini adalah agar saling mengerti dan menghargai, 
serta standar kesempurnaan seorang manusia adalah kecerdasan 
spiritualnya, bukan fisik atau mentalnya. Manusia mempunyai 
kesempatan yang sama untuk mengaktualkan potensi yang ada pada 
dirinya. Hal ini senada dengan sabda Nabi SAW: 
نعۡبيأَۡۡةَْريَرُهَۡۡلَاقَۡۡلاَقُۡۡلوَُسرِۡۡ َّللّاۡلىصۡللّاۡهيلعۡملسو:َِّۡۡنإَۡۡ َّللّاَۡۡلَۡ
ُۡرُْظنَيۡۡ
َ
ِلإْۡۡمُِكرَوُصْۡۡمُِكلاَوْم
َ
أَوْۡۡنِكَلَوُۡۡرُْظنَيۡۡ
َ
ِلإْۡۡمُِكبوُلُقْۡۡمُِكلاَمْع
َ
أَو 
Hadis diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, Rasulullah Saw bersabda: 
“Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada bentuk dan harta kalian, 
akan tetapi Allah melihat kepada hati dan perbuatan kalian”.  (HR. 
Muslim, Kitāb al-Birr wa al-Ṣilah wa al-Ādab, Bāb Taḥrīm Zulm al-
Muslim wa Ḥazlihi wa Iḥtiqārihi wa Dammihi wa ‘Irḍihi wa Mālihi, Hadis 
no. 6708).  
Dengan demikian, “kesatuan penciptaan” seharusnya juga 
mengimplikasikan bahwa semua manusia memiliki martabat yang sama.  
Silakan periksa juga juga Q.S. al-An‘ām (6): 102, Q.S. al-Ra‘du (13): 16, 
Q.S. Fāṭir (35): 3, Q.S. al-Zumar (39): 2, Q.S. Ghāfir (40): 62, dan al-
Ḥasyr (59): 24.  Oleh karena itu Allah melarang manusia untuk 
mengolok-olok dan menghina sesamanya: 
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اَه ُّي
َ
أ ََٰٓيَۡۡنيِ
َّ
لَّٱۡۡا ٗ  يرَخۡ
ْ
اُونوَُكيۡ ن
َ
أۡ ََٰٓسََعۡ ٍم  وَقۡ نِ  مۡ ٞم وَقۡ  رَخ  َسيۡ
َ
لَۡ
ْ
اوُنَماَء
ۡ
ْ
آوُزِم
 
َلتۡ
َ
لََوۡ ۖ َّنُه نِ  مۡ ا ٗ  يرَخۡ َّنَُكيۡ ن
َ
أۡ ََٰٓسََعۡ ٍٓءاَِس نۡ نِ  مۡ ٞٓءاَِسنۡ
َ
لََوۡ  مُه نِ  م
ِۡ بۡ
ْ
اوَُزباَنَتۡ
َ
لََوۡ  مُكَسُفن
َ
أ ِۡبََٰق
 
ل
َ  
لۡٱَۡۡس ِئب ۡسِلِٱُۡمُۡقوُسُف
 
لٱَۡۡد  عَبٱ ِۡنََٰمي ِ
 
لۡۡۡنَمَو
ُۡمُهَِۡكئََٰٓلْو
ُ
َأفۡ  بُتَيۡ  م
َّ
لنوُِملَٰ َّظلٱَۡ١١ۡۡ
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan 
itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan 
merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu 
lebih baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan 
memanggil dengan panggilan yang mengandung ejekan. seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan 
siapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang 
zalim. (Q.S. al-Ḥujurāt [49]: 11). 
Sebagai penguat ayat di atas, dalam sebuah riwayat diceritakan bahwa 
para sahabat Nabi SAW menyebut seseorang yang menderita kelainan 
mental dengan istilah majnūn yang berkonotasi menghina dan 
merendahkan. Lalu Rasulullah meminta para sahabat untuk 
menggantinya dengan istilah lain seperti terekam dalam Hadis: 
نعۡبيأۡةريرهۡلاق:ۡرمۡلوسرۡللّاۡلىصۡللّاۡهيلعۡملسوۡةعامبجۡلاقف:ۡامۡ
هذهۡةعاملجا ?ۡاولاق:ۡنونمج لاق:ۡسيلۡنونجملابۡهنكلوۡباصمۡامنإۡ
نونجملاۡميقملاۡعلىۡةيصعمۡللّاۡلاعت.ۡ 
Hadis diriwayatkan dari Abū Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melewati sekumpulan orang seraya bertanya: “Apakah ini?” mereka 
menjawab: majnūn. Rasulullah kemudian merespon: “bukan majnūn, 
tetapi muṢāb (sakit). Rasulullah melanjutkan, “majnūn hanya 
ditujukan untuk orang-orang yang bermaksiat kepada Allah.”  
(Hadis ini terdapat dalam kitab Kanzu al-‘Umāl fī Sunan al-Aqwāl, 
Kitāb al-Taubah Min Qismi al-Af‘āl, Faṣl fī Faḍlihā wa Ahkāmihā, Hadis 
No. 10437) 
Dalam riwayat lainnya juga disebutkan: 
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نعۡسنأۡلاق:ۡنكاۡلوسرۡللّاۡلىصۡللّاۡهيلعۡملسوۡاسلاجۡعمۡهباحصأۡ
رمفۡمهبۡلجرۡنونمجۡاولاقف:ۡاذهۡلجرۡنونمجۡلاقفۡلوسرۡللّاۡلىصۡللّاۡ
هيلعۡملسو:ۡهمۡنونجملاۡميقملاۡعلىۡةيصعمۡللّاۡلاعتۡنكلوۡاذهۡ
لجرۡباصم 
Hadis diriwayatkan dari Anas, ia berkata,“(Pada saat itu) Rasulullah 
SAW sedang duduk bersama sahabat-sahabatnya, lalu lewat seorang 
majnūn. Mereka lalu berkata: “ini adalah orang gila (majnūn).” 
Rasulullah SAW berkata: jangan seperti itu! majnūn hanya ditujukan 
untuk orang-orang yang bermaksiat kepada Allah, tetapi ia muṣāb 
(sakit).”  (Hadis ini terdapat dalam kitab Kanz al-‘Umāl fī Sunan al-
Aqwāl, Kitāb al-Taubah min qismi al-Af‘āl, Faṣl fī Lawāhiqihā, Hadis No. 
10453) 
Ide tentang pluralitas juga tergambar dari gagasan bahwa kualitas 
seseorang diukur sesuai dengan kemampuannya. Artinya, seseorang 
diberikan tanggung jawab sesuai dengan kemampuannya. Allah 
berfirman: 
ۡ
َ
لَۡۡ ُِف
 
لَُكيُۡ َّللّٱۡۡ اَمۡ اَه يَلََعوۡ  تَبَسَكۡ اَمۡ اََهلۡ ْۚ اَهَع  ُسوۡ
َّ
ِلَإۡ اًس  فَنۡ  تَبََست  كٱۡ
َۡن
 
أَط  خ
َ
أۡ  و
َ
أۡ ٓ اَنيِسَّ نۡ ِنإۡ ٓ َان  ذِخاَُؤتۡ
َ
لَۡ اَنَّبَرۡاَمَكۡ ا ٗ  ِصۡإۡ ٓ اَن يَلَعۡ  لِم 
َ
تَۡ
َ
لََوۡ اَنَّبَرۡ ْۚ ا
ُۡهَت
 
لََحَۥۡۡ
َ
َعلىَۡنيِ
َّ
لَّٱَۡۡنَّبَرْۡۚ اَِنل بَقۡنِماِِۡۡهبۡ َا
َ
لنۡ ََةقاَطۡ
َ
لَۡ اَمۡ اَن
 
لِ  َم
ُ
تَۡ
َ
لََوۡ ۖۦَۡۡوُۡف  عٱۡ
َۡوۡاَّنَع ۡرِف  غٱَۡۡوَۡا
َ
لنْۡۚ
ٓ اَن  َحَ رٱَۡۡفۡاَنَٰ ىَل  وَمَۡتن
َ
أَان  ُصُنٱۡۡ
َ
َعلىِۡم وَق
 
لٱَۡۡنيِِرفَٰ َك
 
لٱۡ٢٨٦ۡۡۡ
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Mereka berdoa): “Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 
hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, 
janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. 
Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang 
tak sanggup Kami memikulnya. Beri maaflah kami, ampunilah kami, 
dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah 
Kami terhadap kaum yang kafir.” (Q.S. al-Baqarah [2]: 286). 
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Standar ini digunakan dalam konteks agama, hukum, dan masyarakat. 
Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa seorang sahabat yang telah tua 
renta mengadu kepada Nabi Saw: 
نعۡدبعۡللّاۡنبۡسربۡضيرۡللّاۡهنعۡ:ۡنأۡلاجرۡلاقۡايۡلوسرۡللّاۡنإۡ
عئاشرۡملاسلۡاۡدقۡتثركۡعلىۡنيبرخأفۡءشيبۡثبشتأۡهبۡلاقۡلَۡلازيۡ
كناسلۡابطرۡنمۡركذۡللّا  
Hadis diriwayatkan dari Abdullah bin Basar RA, bahwa seorang laki-
laki mengadu kepada Rasulullah Saw, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya syariat Islam terasa berat bagiku, maka 
beritahukanlah kepadaku sesuatu sehingga aku mampu 
melakukannya.” Rasulullah bersabda, “Agar lidahmu senantiasa 
dibasahi zikrullah.”  (HR. Tirmiżi, Kitāb al-Da‘awāt, Bāb Faḍl al-Żikr, 
hlm. 3375). 
C. Penyebab Disabilitas 
Ditinjau dari faktor penyebab terjadinya difabilitas dapat dikelompokkan 
menjadi faktor genetik, penyakit kronik, dan hukuman bagi pelaku 
kejahatan. Secara umum, spirit Alquran mengajarkan tentang pentingnya 
menjaga kesehatan fisik dan mental. Dari sudut pandang teologis, tubuh 
dianggap sebagai sebuah amanah dari Allah. Agak mengherankan ketika 
hukum Islam terkesan bertentangan dengan prinsip di atas. Faktor ketiga 
(hukuman bagi pelaku kejahatan) mengimplikasikan bahwa hukum Islam 
menyebabkan difabilitas, seperti hukuman potong tangan pada pelaku 
pencurian (Lihat Q.S. al-Māidah [5]: 38) dan qisāṣ (Q.S. al-Baqarah [2]: 
178).  
Ayat berikut menggambarkan bahwa hubungan antara manusia 
dengan difabilitas serta penyakit tidak bisa dipungkiri: 
ۡٓ ا َّمۡۡ َنِمَفۡ ٖةَنَسَحۡ  نِمۡ ََكباَص
َ
أِۡۖ َّللّٱَْۡۡۚكِس
 فَّنۡ نَِمفۡ ٖةَِئ يَسۡ نِمۡ ََكباَص
َ
أۡ ٓ اَمَو
ِۡ بۡ ََٰفََكَو ْۡۚ
ٗ
لَوَُسرِۡساَّنِللَۡكََٰن
 
لَس ر
َ
أَوِۡ َّللّٱۡۡاٗديِهَش٧٩ۡۡۡ
Nikmat apa saja yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja 
bencana yang menimpamu, Maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. 
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Kami mengutusmu menjadi Rasul kepada segenap manusia. dan 
cukuplah Allah menjadi saksi. (QS. al-Nisā’ [4]: 79) 
Ḥasanah diinterpretasikan sebagai dukungan berupa kemapanan dan 
kesehatan. Sedangkan sayyi’ah ditafsirkan sebagai kemalangan seperti 
kemandulan, bencana, dan lain-lain. Kemalangan yang menimpa manusia 
disebabkan oleh dosa-dosa yang telah dilakukan. (Al-Ṭabarī, 7, tth: 241; 
al-Qurṭuby, 6, 1428 H/2006 M: 468; al-Suyūṭi, 13, 1424 H/2003 M:163) 
Ada beberapa poin yang perlu digarisbawahi terkait dengan 
pandangan bahwa difabilitas merupakan bentuk hukuman: pertama, 
sekalipun banyak hadis yang menjelaskan tentang ampunan dan toleransi 
terhadap orang-orang yang melakukan dosa, di sisi lain keterkaitan antara 
difabilitas atau penyakit dengan pelaku kejahatan tidak bisa diabaikan. 
Hanya saja generalisasi pemahaman tentang keterkaitan antara difabilitas 
dengan orang yang melakukan sebuah dosa adalah sebuah kesalahan fatal. 
Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Mu‘awiyah menderita 
kelumpuhan pada sebagian wajahnya. Ia menyebutkan tiga alasan, yakni 
memperoleh pahala, menerima hukuman, dan ketiga buah dari 
ketidakdisiplinan. (Ghaly, 2008: 79) Berdasarkan riwayat ini, seseorang 
akan mengalami difabilitas sebagai sebuah bentuk hukuman ketika ia 
tidak mengindahkan peringatan-peringatan yang telah diberikan dan tidak 
berusaha untuk kembali ke jalan yang benar.  
Kedua, kendati difabilitas dipandang sebagai bentuk hukuman, ia juga 
memiliki fungsi lain yang menguntungkan. Difabilitas yang dialami 
seseorang juga bisa mengurangi dosa dan menghindarkan diri dari 
hukuman yang lebih berat di akhirat kelak. Pernyataan ini didukung oleh 
Hadis: 
ْۡنَعَۡۡةَِشئَعََّۡۡن
َ
أَۡۡلوَُسرِۡۡ َّللّاۡ-لىصۡللّاۡهيلعۡملسو-َۡۡلَاقۡ ۡاَمْۡۡنِمٍۡۡةَبيِصُمۡ
ُۡباَُصيۡاَِهبُِۡۡملْسُم
ْ
لاۡۡ
َّ
ِلَإَِۡۡر  فُكۡاَِهبُْۡۡهنَعۡۡ َّتَحِۡۡةَكْو َّشلاۡاَهُكاَُشي  
Hadis diriwayatkan dari ‘Āisyah, ia berkata, Rasulullah Saw telah 
bersabda, “Tidak ada malapetaka atau bencana yang menimpa 
seorang muslim melainkan Tuhan menebus sebagian dosanya 
bahkan jika itu adalah duri yang menusuk”.  (HR. Muslim, Kitāb al-
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Birr wa al-Ṣilah, wa al-Ādab, Bāb Śawāb al-Mukmin fīmā YuṢībuhu 
min Maraḍ aw Huzn aw Nahwu Żalik, Hadis no. 6730) 
Ketiga, difabilitas sebagai bentuk hukuman seharusnya dianggap 
sebagai bentuk kasih sayang Tuhan terhadap hamba-Nya ketimbang 
kemurkaannya (Q.S. al-Nisā’ [4]: 123) dan karena hukuman di dunia ini 
jauh lebih ringan dari hukuman di akhirat: 
َۡس ي
َّ
لۡۡ ِل  ه
َ
أۡ ِ  ِناَم
َ
أۡ ٓ
َ
لََوۡ  مُِك ِيناَم
َ
ِأب ِۡبََٰتِك
 
لٱِِۡۡهبۡ َز ُيُۡ اٗٓءوُسۡ  لَم  عَيۡنَمۦۡۡ
َ
لََو
ُۡ
َ
لۡ  دَِيُۥِۡۡنوُدۡنِمِۡ َّللّٱۡۡاٗيرَِصنۡ
َ
لََوۡاٗ ِلَو١٢٣ۡۡ
123. (Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang 
kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab. 
Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelindung 
dan tidak (pula) penolong baginya selain dari Allah 
  
Untuk yang senada silakan lihat (Q.S. al-Ra‘d [13]: 34; Q.S. Ṭāhā [20]: 
127; Q.S. al-Zumar [39]: 26; Q.S. Fuṣilat [41]:16 dan Q.S. al-Qalam [68]: 
33).  
Keempat, seseorang tidak akan mengalami difabilitas sebagai akibat 
dari dosa yang telah dilakukan orang lain. Hal ini secara gamblang 
disebutkan dalam al-Qur’an bahwa masing-masing bertanggung jawab 
terhadap diri sendiri dan tidak dibebani oleh dosa orang lain (Q.S. al-
An‘ām [6]: 164; Q.S. al-Isrā’ [17]:15; Q.S. Fāṭir (35):18 dan Q.S. al-Zumar 
[39]: 7) Dalam menjelaskan Q.S. al-An‘ām (6): 164, Qurtubī 
menyebutkan bahwa ayat ini turun untuk merombak kebiasaan 
masyarakat Jahiliyyah yang menghukum seseorang karena dosa yang telah 
dilakukan keluarganya (orang tua dan anak)  (al-Qurṭuby, IX:146). 
Di samping menebus dosa, dua hal lain yang kerap dilekatkan dengan 
difabilitas adalah mencari pahala dan mengangkat derajat. Beberapa 
Hadis mengindikasikan bahwa penderitaan bisa menjadi sumber pahala 
yang berlipat ganda: 
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نعۡسنأۡنبۡكلامۡضيرۡللّاۡهنعۡلاق:ۡتعمسۡبيلناۡلىصۡللّاۡهيلعۡوۡ
ملسۡلوقيۡ(ۡنإۡللّاۡلاقۡاذإۡتيلتباۡيدبعۡهيتبيببحۡبرصفۡهتضوعۡ
امهنمۡةنلجا)  
Hadis dari Anas bin Malik RA, ia berkata, Aku mendengar Nabi Saw 
bersabda, “Sesungguhnya Allah telah berfirman: “Apabila aku 
memberi cobaan kepada hamba-Ku dengan salah satu yang ia cintai 
lalu bersabar, maka Aku akan menggantinya dengan surga.” (HR. 
Bukhāri, Kitāb al-Marḍa, Bāb Faḍl Man Żahaba BaṢrahu, Hadis no. 
5329) 
Difabilitas juga sebagai bentuk ujian keimanan yang mana merupakan 
salah satu tema sentral dalam al-Qur’an  ( Lihat di Q.S al-Baqarah [2]: 
214; Q.S. Āli ‘Imrān [3]: 142 dan 154; Q.S. al-Taubah [9]: 126;  Q.S. al-
Anbiyā’ [21]: 35, Q.S. al-Ankabūt [29]: 2, Q.S. al-Ḥujurāt [49]: 3; Q.S. al-
Insān [76]: 2 dan Q.S. al-Fajr [89]: 15-16.) Kata-kata yang sering 
digunakan untuk menggambarkan konsep ini adalah fitnah, mihnah, tamḥis, 
ibtilā’, dan imtiḥān. Makna dasar kata-kata ini adalah memberikan bukti 
dan ujian. Allah berfirman: 
َۡۡبِسَح
َ
أُۡساَّلنٱَۡۡنوُنَت  فُيۡ
َ
لَۡ  مَُهوۡاَّنَماَءۡ
ْ
آُولوُقَيۡن
َ
أۡ
ْ
آوُك َ  تُۡيۡن
َ
أ٢ۡۡ
Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? 
(Q.S. al-‘Ankabūt [29]: 2)   
Ayat ini turun untuk menghilangkan kekeliruan sebagian umat yang 
berpendapat bahwa mereka cukup mengucapkan keislaman dan 
keimanannya dengan lisan mereka dan menduga bahwa hal tersebut 
cukup mengantarkan mereka ke surga. Pandangan ini serta merta ditolak 
oleh Alquran bahwa keimanan tersebut perlu diuji terlebih dahulu. 
Dalam konteks ini, difabilitas hanya salah satu bentuk kesulitan yang 
mungkin bisa menimpa siapa saja sebagai bentuk ujian dari Tuhan untuk 
hamba-Nya. Ayat yang senada dengan ayat tersebut dapat dibaca dalam 
Q.S. al-Baqarah (2): 214 dan Q.S. Āli ‘Imrān (3): 142). 
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D. Sikap Terhadap Difabel 
Alquran sendiri mengembangkan sikap positif terhadap difabel. Sebagai 
bukti, Alquran memberikan akomodasi khusus sehingga mereka dapat 
beribadah seperti yang lainnya. Secara bersamaan hal ini 
mengimplikasikan bahwa Alquran mempertimbangkan kemampuan dan 
kondisi seseorang. Seorang muslim yang mengalami difabilitas tidak 
dihukum karena kondisinya. Konsep ini terlihat jelas misalnya dalam 
ibadah salat. Pelaksanaan salat dapat dilakukan sesuai dengan 
kemampuan seorang difabel. Hal ini tergambar dalam ayat berikut ini: 
َۡنيِ
َّ
لَّٱۡۡ َنوُرُك  َذيَۡ َّللّٱِۡۡق
 
لَخۡ ِفِۡ َنوُر َّكَفَتَيَوۡ  مِِهبوُنُجۡ َٰ
َ
َعلىَوۡ اٗدوُعُقَوۡ اٗمََِٰيق
ِۡتََٰوََٰم َّسلٱَۡۡوِۡضرۡ
َ  
لۡٱۡۡاَنَِقفَۡكَنََٰح بُسۡ
ٗ
لاِطََٰبۡاَذََٰهَۡت  َقلَخۡاَمۡاَنَّبَرَۡباَذَعِۡراَّلنٱۡ
١٩١ۡۡ
Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan Kami, tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah 
Kami dari siksa neraka.” (Q.S. Ali Imran [3]: 191) 
Akomodasi khusus (rukhsah) terhadap difabel juga tergambar dari ayat 
berikut:  
َۡس ي
َّ
لۡۡ
َ
َعلىََٰۡمَ  ع
َ  
لۡٱۡۡ
َ
َعلىۡ
َ
لََوۡ ٞجَرَحِۡجَر  ع
َ  
لۡٱۡۡ
َ
َعلىۡ
َ
لََوۡ ٞجَرَحِۡضيِرَم
 
لٱۡ
ۡٞجَرَح ...٦١ۡۡ
Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, 
tidak (pula) bagi orang sakit…(Q.S. an-Nūr [24]: 61) 
Tiga bentuk difabilitas yang terdapat pada ayat di atas 
merepresentasikan semua jenis difabilitas. Handicap diwakili oleh difabel 
netra, kecelakaan (kehilangan salah satu anggota tubuh) dipresentasikan 
oleh pincang, dan orang sakit menggambarkan bentuk difabel lainnya. 
Ayat ini mengizinkan orang-orang dengan kondisi fisik tertentu untuk 
tidak ikut berperang.   
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Sebagai bentuk penghargaan terhadap kaum difabel, Rasulullah SAW 
juga menganjurkan mempercepat bacaan karena pertimbangan ma’mūm 
yang difabel: 
نعۡبيأۡدوعسمۡلاق:ۡلاقۡلجرۡايۡلوسرۡللّاۡنإۡرخأتلۡۡنعۡةلاصلاۡفِۡ
رجفلاۡاممۡليطيۡانبۡنلافۡاهيفۡبضغفۡلوسرۡللّاۡلىصۡللّاۡهيلعۡوۡ
ملسۡامۡهتيأرۡبضغۡفِۡعضومۡنكاۡدشأۡابضغۡهنمۡذئمويۡمثۡلاقۡ(ۡايۡ
اهيأۡسالناۡنإۡمكنمۡنيرفنمۡنمفۡمأۡسالناۡزوجتيلفۡنإفۡهفلخۡ
فيعضلاۡيربكلاوۡاذوۡةجالحاۡ)  
Hadis dari Abī Mas’ūd, ia berkata: Seorang laki-laki mengadu 
kepada Rasulullah Saw: “Saya terlambat mengikuti salat subuh 
berjamaah di mana imamnya sangat panjang bacaannya.” Lalu 
Rasulullah marah dan aku tidak pernah melihat Rasulullah semarah 
itu.  Rasulullah Saw lalu bersabda, “Wahai manusia, sesungguhnya 
di antara kamu sekalian ada yang sekelompok orang (yang berbeda). 
Maka siapa yang menjadi imam, maka ringkaskanlah (bacaan). 
Sesungguhnya di antara makmun ada orang-orang yang lemah, 
lanjut usia, dan orang yang memiliki hajat. (HR. Bukhāri, Kitāb al-
Jamā‘ah wa al-Imāmah, Bāb Man Syakā Imāmahu iża Ṭawwala, Hadis no. 
672 dan HR. Muslim, Kitāb al-Ṣalāh, Bāb Amr al-Aimmah bi Takhfīf 
al-Ṣalāh fi Tamām, Hadis no. 1072.) 
Sikap positif juga ditunjukkan oleh Alquran melalui pencegahan 
difabilitas dengan mereduksi faktor penyebab difabilitas. Seperti yang 
telah dijabarkan sebelumnya, setidaknya ada tiga faktor yang 
menyebabkan difabilitas, yakni penyakit kronik, kecelakaan, dan faktor 
genetik. Alquran mengajarkan tentang pentingnya memelihara kesehatan. 
Contohnya anjuran agar manusia memakan makanan yang sehat dan 
bermanfaat bagi tubuh 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓيُۡۡساَّلنٱۡۡ ِفِۡ ا َّمِمۡ
ْ
اُوُكُِۡضرۡ
َ  
لۡٱِۡۡتَٰ َوُطُخۡ
ْ
اوُِعبََّتتۡ
َ
لََوۡ اِٗب يَطۡ
ٗ
لاََٰلَح
 ِۡنََٰط ي َّشلٱُۡۡهَِّنإۥٌِۡۡينب ُّمۡ
ٞ  وُدَعۡ  مُكَل١٦٨ۡۡ
168. Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
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langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagimu (Q.S. al-Baqarah [2]: 168). 
 
Alquran juga melarang untuk mengkosumsi alkohol dan obat-obat 
terlarang. Alkohol dan obat-obat terlarang lebih berbahaya apabila 
dikosumsi oleh ibu hamil dan bisa menyebabkan difabilitas pada janin: 
ۡ  َسي۞َ ۡ ِنَعۡ ََكنوُلِۡر  مَ
 
لۡٱَۡۡو ِِۡسر يَم
 
لٱِۡۡساَّنِللۡ ُعِفََٰنَمَوۡ ِٞيربَكۡ ٞم ِثإۡ
ٓ اَمِهِيفۡ  لُق
ۡ  َسيَو  ۡ اَمِهِع  فَّنۡنِمۡ َُبر  ك
َ
أۡ ٓ اَمُهُم ثوَإَِ ۡ ِلُقۡ َۖنوُِقفُنيۡ اَذاَمۡ ََكنوُلۡ َو  فَع
 
لٱَِۡۡكلََٰذَك
ۡ ُ ِ  َينُبيُۡ َّللّٱُۡۡمُك
َلِۡتََٰيلۡأٓٱَۡۡفَتَتۡ  مُك
َّ
لَعَلَۡنوُر َّكۡ٢١٩ۡۡ
219. Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah: "Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa 
manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 
manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka 
nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan". Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir 
(Q.S. al-Baqarah [2]: 219). 
Selain itu, untuk menurunkan angka kelahiran difabilitas, Islam 
menganjurkan untuk menikah dengan yang bukan kerabat dekat. 
Tujuannya menghindari difabilitas bawaan sejak lahir. Gagasan ini 
diperkuat dengan pernyataan Umar: “Jagalah jarak agar kamu tidak 
menjadi kurus.”  (Rispler-Chaim, 2007: 127). Maksud pernyataan ini 
adalah agar tidak memiliki anak yang kurus dan lemah, maka Umar 
menganjurkan untuk tidak menikahi kerabat dekat. 
Islam memang memberikan keringanan bagi difabel. Namun Hadis 
berikut memberikan sudut pandang berbeda ketika Rasulullah menolak 
permintaan seorang sahabatnya yang buta untuk tidak salat berjamaah ke 
masjid. Sebaliknya, Rasulullah menyuruhnya untuk salat berjamaah ke 
masjid sama seperti yang lainnya: 
ْۡنَعِۡۡبي
َ
أَۡۡةَْريَرُهَۡۡلَاقَۡۡت
َ
أَِّۡۡبيَّلناۡ-لىصۡللّاۡهيلعۡملسو-ٌۡۡلَُجرَۡۡمَْع
َ
أَۡۡلاَقَفۡ
َايَۡۡلوَُسرِۡۡ َّللّاُۡۡهَِّنإَْۡۡسَيلِۡۡلٌِۡۡدئَاقِۡۡنُدوُقَيۡۡ
َ
ِلإِۡۡدِجْسَم
ْ
لا.َۡۡل
َ
أَسَفَۡۡلوَُسرِۡۡ َّللّاۡ-
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لىصۡللّاۡهيلعۡملسو-ْۡۡن
َ
أَۡۡصِ  َخُريُۡۡ
َ
لَۡۡ ِ
 لىَصُيَفِۡۡفِِِۡۡهْتَيبَۡۡص ََّخَرفُۡۡ
َ
لۡا ََّملَفۡۡ
َّ
لَّوۡ
ُۡهَعََدَۡۡلاَقَفۡ«ْۡۡلَهُۡۡعَمَْستَۡۡءاَِد لناِۡۡةَلا َّصلِابۡ».َۡۡلاَقَفْۡۡمَعَن.َۡۡلَاقۡ«ْۡۡبِج
َ
َأف» 
Hadis dari Abu Hurairah, ia mengatakan bahwa seorang difabel 
netra menemui Rasulullah Saw. Ia mengadu bahwa tidak ada yang 
bisa menuntunnya untuk datang ke masjid (melaksanakan shalat 
berjamaah). Ia meminta kepada Rasulullah untuk memberikan 
keringanan sehingga bisa melaksanakan shalat di rumah. Rasulullah 
lalu memberikan izin. Ketika ia beranjak pergi, Rasulullah lalu 
memanggilnya kembali seraya bertanya, “Apakah kamu mendengar 
suara azan dari masjid?” difabel netra tersebut menjawab, “Ya”. 
Rasulullah merespon, “Maka wajib (untuk datang ke masjid).” (HR. 
Muslim, Kitāb al-Masājid, Bāb Yajibu Ityān al-Masjid ‘ala Man Sami‘a al-
Nidā’, Hadis no. 1518) 
Di satu sisi, mungkin anjuran Rasul ini dianggap sedikit keras, tetapi 
Hadis ini memberikan sebuah pemahaman sosial alternatif, yakni 
integrasi. Dengan menganjurkan difabel netra tersebut untuk salat ke 
masjid, Rasulullah mencoba untuk menciptakan integrasi melalui 
interaksi sosial. Hadir dan turut berpartisipasi dalam aktivitas sosial 
secara simultan akan menghapus pengasingan dan anggapan difabel 
sebagai the others. Interaksi sosial juga mereduksi stigma negatif dan 
dalam cakupan yang lebih luas mampu mengurangi gap antara “normal” 
dan “tidak normal”. 
Kesamaan di mata hukum Islam juga terlihat ketika Rasulullah 
menegur istrinya yang tidak menutup aurat ketika berada di dekat Ummi 
Maktūm: 
ْۡنَعِۡۡ م
ُ
أَۡۡةَمَلَسََِۡۡضيرُۡۡ َّللّاۡاَْهنَعْۡۡتَلَاقۡ:ُْۡۡتنُكَْۡۡدنِعِۡۡ ِبيَّلناۡ-لىصۡللّاۡهيلعۡ
ملسو-ُۡۡهَْدنَِعوَُۡۡةنوُْميَمَۡۡلَبْق
َ
أَفُۡۡنْباِۡۡ م
ُ
أٍۡۡموُتْكَمَِۡۡكلَذَوَۡۡدْعَبْۡۡن
َ
أَۡانْرِم
ُ
أۡ
ِۡباَِج
ْ
لحِابَۡۡلَخَدَفۡاَْنيَلَعَۡۡلاَقَفۡ:«ۡاَبِجَتْحاۡ».ۡاَن
ْ
لُقَفۡ:َۡايَۡۡلوَُسرِۡۡ َّللّاۡ
َْۡسَيل
َ
أَۡۡمَْع
َ
أَۡۡلََۡان ُِْصُبُيَۡۡلََوۡ؟اَنُِفرْعَيَۡۡلاَقَفُِّۡۡبيَّلناۡ-لىصۡللّاۡهيلعۡ
ملسو-ۡ:«ِۡۡناَواَيْمَعَف
َ
أۡاَمُتْن
َ
أۡاَمُتَْسل
َ
أِِۡۡهنا َِْصُبُت»  
Hadis dari Ummi Salamah RA, ia berkata: pada saat itu aku sedang 
bersama Rasulullah Saw dan Maimunah. Lalu Ibn Ummi Maktum 
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datang setelah sebelumnya Rasulullah menyuruh kami memakai 
hijab seraya berkata, “berhijablah!” Lalu kami menjawab, “Wahai 
Rasulullah, bukankan ia buta, tidak melihat, dan tidak mengetahui 
(keberadaan) kami?” Rasulullah SAW menanggapi, “Apakah kamu 
berdua buta? Bukankah kamu berdua melihat?” (HR. Abū Dāud, 
Kitāb al-Libās, Bāb fi Qaulihi ‘Azza wa Jalla (wa qul lil mu’mināti 
Yagduḍna min AbṢārihinna), Hadis no. 4114 dan HR. Tirmiżī, Kitāb al-
Adab, Bāb iḥtijāb al-Nisā’ min al-Rijāl, Hadis no. 2778.) 
Sejarah juga membuktikan bahwa Islam memberikan sikap positif 
terhadap difabel sehingga lahir tokoh-tokoh terkenal dari kalangan 
difabel. Rasulullah juga dikenal sebagai pemimpin yang banyak 
memberikan tugas dan posisi penting kepada para difabel sehingga 
mereka dapat terlibat dalam masyarakat. misalnya Ibn Ummi Maktūm. 
Nama lengkapnya adalah Abdullah bin Amr bin Qais bin Zāidah bin 
Jundub bin Haram bin Rawāhah bin Hajr bin Mā’iṢ bin ‘Amir bin Luay 
al-Quraisy. Ia adalah anak dari paman Khadijah. Ibn Ummi Maktūm buta 
sejak lahir sehingga ibunya diberi kuniyah Ummi Maktūm. Ia termasuk 
sahabat muhajir yang pertama yang hijrah ke Madinah sebelum Nabi Saw 
hijrah. Ibn Ummi Maktūm wafat sekitar tahun 14 atau 15 Hijriah. (Ibn 
‘Āsyūr, 30, 1984: 104).  Ibn Ummi Maktūm pernah menduduki posisi-
posisi penting pada saat itu, misalnya sebagai mu’āzin: 
نعۡملاسۡنبۡدبعۡللّاۡنعۡهيبأۡنأۡلوسرۡللّاۡلىصۡللّاۡهيلعۡوۡملسۡلاقۡ
(ۡنإۡللابۡنذؤيۡليلبۡاوكلفۡاوبشراوۡتحۡيدانيۡنباۡمأۡموتكمۡ)ۡ.ۡمثۡ
لاقۡنكاوۡلاجرۡمَعأۡلَۡيدانيۡتحۡلاقيۡلۡتحبصأۡتحبصأ  
Hadis dari Sālim bin ‘Abdullāh, dari bapaknya bahwa Rasulullah 
Saw telah bersabda: “Sesungguhnya Bilal azan pada malam hari. 
Maka makan dan minumlah hingga Ibn Ummi Maktūm azan.” 
Kemudian mengatakan bahwa Ibn Ummi Maktūm adalah seorang 
buta dan ia tidak akan azan hingga ada yang mengatakan kepadanya 
aṢbaḥat aṢbaḥat.  (HR. Bukhāri, Kitāb al-Ażān, Bāb Ażān al-A’ma Iża 
Kāna Lahu Man Yukhbiruhu, Hadis no. 592) 
 
Ibn Ummi Maktūm juga pernah menjadi imam shalat menggantikan 
Nabi ketika beliau sedang tidak berada di Madinah: 
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ْۡنَعٍَۡۡسن
َ
أَّۡۡن
َ
أَِّۡۡبيَّلناۡ-لىصۡللّاۡهيلعۡملسو-َۡۡفَلْخَتْساَۡۡنْباِۡۡ م
ُ
أٍۡۡموُتْكَمۡ
ُّۡمَُؤيَۡۡساَّلناَۡۡوَُهوَۡۡمَْع
َ
أ. 
Hadis dari Anas, bahwa Nabi SAW meminta Ibn Ummi Maktūm 
menggantikannya untuk menjadi imam dan ia dalam keadaan 
buta.( HR. Abū Dāud, Kitāb al-Ṣalah, Bāb Imāmah al-A’ma, Hadis no. 
595)  
E. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, Alquran konsisten dengan tujuannya 
yakni iṣlāḥ yang secara bebas diartikan sebagai perbaikan, pembebasan 
dari ketidakadilan, pembinaan dan pemberdayaan kaum difabel. Melalui 
Alquran, Tuhan memberikan kemerdekaan bagi individu yang beragam –
tak terkecuali difabel- untuk menjadi diri sendiri karena penampilan fisik 
dan sebagai bukan standar yang menentukan kualitas seseorang. Alquran 
juga memberikan kemerdekaan bagi difabel untuk mengubah nasib dan 
mengeksplorasi potensi diri semaksimal mungkin dalam bidang sosial, 
ekonomi, dan politik serta menjamin hak-hak mereka.  
Bentuk dukungan berupa pembinaan dan pemberdayaan difabel dapat 
dipetakan sebagai berikut: pertama, penggunaan istilah yang tepat dan 
tidak merendahkan sebagai langkah awal untuk meluruskan pemahaman 
tentang difabel. Riwayat mengenai penggunaan istilah yang proposional 
dalam menggambarkan kondisi difabel dan ide tentang keragaman 
ciptaan-Nya seharusnya menyadarkan dan pada akhirnya menggerakkan 
difabel untuk berusaha keras (terjun langsung) mewujudkan kesetaraan. 
Dengan kata lain, diperlukan usaha yang pantas dari para difabel menuju 
perubahan yang diinginkan. Tentu saja dimulai dari difabel sendiri 
dengan berpartisipasi di berbagai aktivitas sosial.  
Kedua, pemberian bantuan yang sifatnya mendesak kepada difabel, 
seperti pemenuhan kebutuhan dasar (sandang, pangan, dan papan).  
Ketiga, dukungan selanjutnya adalah kegiatan-kegiatan sosial yang 
terencana, terukur, dan memiliki dampak jangka panjang. Tujuannya 
adalah untuk penguatan dan pemberdayaan diri (ayyadakun bi naṣrihi). 
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Tahap terakhir ini membutuhkan dukungan dari pemerintah. Yang tak 
kalah penting, usaha ini dapat berjalan efektif apabila para difabel 
melibatkan diri terutama dalam perumusan kebijakan. Hukum 
universalnya, Tuhan akan memperlakukan manusia sesuai kontribusinya 
masing-masing. Tuhan tidak akan merubah nasib suatu kaum hingga 
mereka berusaha dengan sungguh-sungguh, melakukan perubahan yang 
diinginkannya. 
F. Pengakuan 
Tulisan ini disarikan dari tesis penulis yang berjudul Kajian tentang Difabel 
dalam Alquran, diajukan untuk Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, tahun 
2012.   
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